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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya pengetahuan dan
keterampilan teknis masyarakat dan teknisi lokal dalam merancang serta memasang
sistem pentanahan listrik gedung yang aman dan sesuai standar PUIL dan SNI. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas teknis mitra melalui pelatihan
sistem pentanahan listrik berbasis praktik lapangan. Metode pelaksanaan meliputi
sosialisasi, pelatihan teknis, simulasi, dan praktikum lapangan yang melibatkan 15
peserta dari Balai Latihan Kerja (BLK) dan masyarakat sekitar. Evaluasi dilakukan
menggunakan pre-test dan post-test sebanyak 15 pertanyaan serta observasi
keterampilan praktik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan
dan pemahaman teknis peserta lebih dari 70%, serta peningkatan keterampilan hardskill
berupa kemampuan melakukan instalasi elektroda pentanahan dan pengukuran
resistansi tanah secara mandiri menggunakan alat ukur standar. Selain itu, terbentuk
kelompok teknisi lokal sebagai agen diseminasi pengetahuan, yang berpotensi
meningkatkan nilai ekonomis jasa instalasi listrik yang lebih aman dan sesuai standar.

Kata Kunci: Sistem Pentanahan; Pelatihan Teknis; Praktik Lapangan; Keselamatan
Listrik.

Abstract: The main problem faced by collaborators is the low level of technical knowledge
and skills among the community and local technicians in designing and installing a safe
and standard-compliant building electrical grounding system according to PUIL and SNI.
This service activity aims to enhance the technical capacity of partners thru practical field-
based electrical grounding system training. The implementation methods include
socialization, technical training, simulations, and field practice, involving 15 participants
from the Vocational Training Center (BLK) and the surrounding community. Evaluation
was conducted using pre-tests and post-tests, as well as observation of participants’
practical skills. The results of the activity show an increase in participants’' technical
knowledge and understanding by more than 70%, as well as an improvement in hard skill,
such as the ability to independently install grounding electrodes and measure soil
resistance using standard measuring instruments. Additionally, local technician groups
were formed as knowledge dissemination agents, potentially increasing the economic value
of safer and standard-compliant electrical installation services.

Keywords: Grounding System; Technical Training; Field Practice; Electrical Security.
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A. LATAR BELAKANG

Sistem pentanahan listrik (grounding) adalah elemen krusial dalam
instalasi kelistrikan yang menjamin keselamatan manusia dan keandalan
peralatan melalui pengalihan arus gangguan ke tanah (Al Farhan et al., 2024;
Nabiwa & Ambadar, 2025). Di berbagai tipe fasilitas, kegagalan sistem
grounding meningkatkan risiko sengatan listrik, kebakaran, dan kerusakan
peralatan sehingga menuntut penerapan desain dan perawatan grounding
yang sesuai standar teknis dan regulative (Sartika et al., 2025). Secara teknis,
efektivitas grounding sangat bergantung pada konfigurasi elektroda, kondisi
fisik tanah, dan penggunaan bahan/penyuluhan yang tepat untuk
menurunkan resistivitas tanah. Lebih jauh, studi oleh Ambabunga (2019)
dan Harahap et al. (2023) menekankan bahwa sistem pembumian sangat
penting untuk menyalurkan gangguan listrik satu phasa ke tanah, seperti
hubung singkat atau hubung buka satu phasa, yang dapat mempengaruhi
peralatan instalasi listrik di bangunan bertingkat.

Mitra pengabdian yaitu teknisi dan peserta di Balai Latihan Kerja (BLK)
serta masyarakat setempat menghadapi beberapa permasalahan spesifik: (1)
pemahaman konseptual tentang fungsi dan parameter sistem pentanahan
masih rendah; (2) keterampilan praktis dalam pemasangan elektroda dan
pengukuran resistansi tanah belum memadai; (3) keterbatasan pengetahuan
tentang bahan/perlakuan tanah untuk menurunkan resistivitas; dan (4)
implementasi lapangan yang seringkali bersifat ad hoc tanpa verifikasi
pengukuran terstandar. Kondisi ini berpotensi menghasilkan instalasi yang
tidak memenuhi ambang keselamatan.

Bukti empiris mendukung intervensi teknis dan pelatihan berbasis
praktik. Studi lapangan menunjukkan bahwa perlakuan tanah (mis.
arang/charcoal, bahan peningkat konduktivitas) dan penambahan elektroda
dapat menurunkan resistansi pentanahan secara signifikan (Kang et al.,
2024; Karmiathi & Yoga, 2023). Oleh karena itu pendekatan teknis terukur
diperlukan untuk mencapai nilai resistansi yang memenuhi standar
keselamatan. Sebagai contoh, studi oleh Lestari et al. (2020) mengungkapkan
bahwa di RW 02 Kelurahan Kayu Manis, Jakarta, pengukuran tahanan
pembumian tidak dapat dilakukan karena tidak tersedia lahan untuk
penancapan elektroda bantu, mengingat area tersebut telah tertutup oleh
aspal dan plester. Kondisi ini menunjukkan bahwa kurangnya sarana uji
sistem pentanahan menjadi tantangan dalam memastikan instalasi listrik
memenuhi standar keselamatan.

Selain aspek teknis, efektivitas program pelatihan yang menggabungkan
simulasi, praktik lapangan, dan evaluasi kinerja terbukti signifikan pada
peningkatan kompetensi hardskill peserta (Laia et al., 2024). Evaluasi
program pelatihan dan model pembelajaran berbasis masalah (PBL) atau
model pelatihan berbasis kompetensi memperlihatkan peningkatan
keterampilan peserta dan daya terapan pada dunia kerja vokasi (Maduretno
& Baddarutdin, 2021; Sukardjo et al., 2022). Hal ini memperkuat alasan
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memilih pendekatan pelatihan praktis pada pengabdian ini. Sebagai solusi,
kegiatan ini menawarkan pelatihan sistem pentanahan berbasis praktik
lapangan yang mengintegrasikan: sosialisasi standar (PUIL/SNI),
demonstrasi instalasi elektroda, perlakuan/peningkatan kondisi tanah bila
diperlukan, pengukuran resistansi menggunakan earth tester, serta
monitoring-evaluasi melalui pre-test/post-test dan observasi keterampilan
praktik. Intervensi teknis dan pelatihan ini dirancang agar hasilnya dapat
diukur (mis. persentase penurunan resistansi, peningkatan skor post-test)
dan direplikasi.

Tujuan kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
teknis masyarakat serta teknisi lokal dalam merancang, memasang, dan
mengevaluasi sistem pentanahan listrik gedung sesuai standar keselamatan
sehingga tercapai nilai resistansi pentanahan yang aman dan terbentuknya
agen lokal (kelompok teknisi) untuk keberlanjutan diseminasi.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
pendekatan pelatihan berbasis praktik lapangan (hands-on training).
Kegiatan dosen meliputi sosialisasi, penyuluhan teknis, pelatihan,
praktikum, serta pendampingan terkait sistem pentanahan listrik gedung
sesuai standar PUIL dan SNI. Dosen berperan sebagai fasilitator, instruktur,
dan evaluator kegiatan. Kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa melalui
skema Praktik Kerja Lapangan (PKL)/pendampingan teknis, di mana
mahasiswa membantu proses persiapan alat, dokumentasi kegiatan,
pendampingan peserta saat praktik, serta pengumpulan data evaluasi.

Mitra kegiatan adalah Balai Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Fakfak
beserta masyarakat dan teknisi lokal di sekitarnya. BLK berlokasi di
Kabupaten Fakfak, Papua Barat, dan berfungsi sebagai pusat pelatihan
keterampilan vokasi bagi masyarakat. Peserta kegiatan berjumlah 15 orang,
yang terdiri atas teknisi BLK dan masyarakat yang memiliki keterkaitan
langsung dengan instalasi dan pemeliharaan listrik bangunan. Mitra dipilih
karena masih terbatasnya pelatihan teknis berbasis praktik mengenai
sistem pentanahan listrik gedung serta tingginya kebutuhan akan
peningkatan keselamatan instalasi listrik. Sejalan dengan hal tersebut,
keterampilan praktis seperti instalasi elektroda dan pengukuran resistansi
tanah lebih baik dipantau melalui perilaku kerja langsung dibandingkan
melalui wawancara saja (Arpin et al., 2025).

Langkah-langkah pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan
utama. Tahapan awal meliputi observasi merupakan metode utama karena
pencapaian. Tahap kegiatan inti, yaitu Pelatihan Sistem Pentanahan Listrik
Gedung Berbasis Praktik Lapangan, dilaksanakan melalui penyampaian
materi teori dasar sistem pentanahan, demonstrasi instalasi elektroda
pentanahan, simulasi pengukuran resistansi tanah, serta praktikum
langsung pemasangan dan pengujian sistem grounding menggunakan alat
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ukur standar. Kegiatan ini dilaksanakan secara interaktif dengan
melibatkan peserta secara aktif dalam setiap sesi praktik.

Tahap monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur ketercapaian
tujuan kegiatan. Evaluasi selama kegiatan berlangsung dilakukan melalui
observasi langsung, diskusi, dan penilaian keterampilan praktik peserta.
Monitoring juga mempertimbangkan aspek keselamatan kerja listrik di
lingkungan pelatihan, di mana penerapan prinsip-prinsip keselamatan
kelistrikan menjadi bagian evaluasi keterampilan peserta secara
berkelanjutan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian ini menghasilkan dampak positif yang
terukur, baik pada tingkat kompetensi peserta maupun pada hasil
belajarpesertapelatihan. Hasil dan pembahasan selama pelaksanaan
kegiatan dapat dijelasakan sebagai berikut:

1. Tahap Pra-Kegiatan

Tahap pra-kegiatan diawali dengan observasi awal dan sosialisasi
kegiatan kepada mitra, yaitu teknisi BLK dan masyarakat sekitar. Kegiatan
ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat awal pemahaman peserta
terkait sistem pentanahan listrik gedung serta memetakan kebutuhan
pelatihan yang relevan dengan kondisi lapangan. Pada tahap ini juga
dilakukan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai
konsep dasar grounding, jenis elektroda pentanahan, serta aspek
keselamatan kerja listrik.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada
kategori pemahaman rendah hingga sedang. Peserta umumnya belum
memahami secara utuh fungsi sistem pentanahan, prinsip kerja pembumian,
serta standar nilai resistansi tanah yang dipersyaratkan oleh PUIL dan SNI.
Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan teknis berbasis praktik lapangan
sangat dibutuhkan untuk menutup kesenjangan antara pengetahuan teoritis
dan keterampilan aplikatif peserta. Tahap sosialisasi awal juga
dimanfaatkan untuk menyampaikan tujuan kegiatan, alur pelatihan, serta
pentingnya sistem pentanahan dalam mencegah bahaya sengatan listrik dan
kerusakan peralatan. Pendekatan dialogis pada tahap ini mendorong
keterlibatan aktif peserta dan meningkatkan kesiapan mereka dalam
mengikuti tahapan pelatihan selanjutnya. Penelitian Muljono et al. (2019)
menunjukkan bahwa metode praktik lapangan ini efektif; pelatihan berbasis
praktik mampu meningkatkan skor pemahaman peserta secara signifikan
dari 39,38 menjadi 65,3 sambil menurunkan resistansi pentanahan ke bawah
5 O sesuai standar PUIL 2011, seperti terlihat pada Gambar 1.



1807
Herman H. R., Pelatihan Sistem Pentanahan...

Gambar 1. Pretest dan sosialisasi awal kegiatan

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian, yang
difokuskan pada pelatihan sistem pentanahan listrik gedung berbasis
praktik lapangan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi teori dasar
mengenai sistem pentanahan, meliputi fungsi grounding, jenis-jenis
elektroda pentanahan, karakteristik tanah, serta standar keselamatan
instalasi listrik. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui
diskusi dan studi kasus yang relevan dengan kondisi lapangan peserta.
Setelah penyampaian materi teori, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi
dan praktik langsung pemasangan elektroda pentanahan serta pengukuran
resistansi tanah menggunakan Farth Resistance Tester dengan metode tiga
titik. Pada sesi ini, peserta dilatih mulai dari penyiapan alat, prosedur
pemasangan elektroda, teknik pengukuran, hingga interpretasi hasil
pengukuran sesual standar keselamatan. Keterlibatan peserta secara
langsung dalam setiap tahapan praktik memungkinkan terjadinya
pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning).

Hasil pengamatan selama praktik lapangan menunjukkan adanya
peningkatan  keterampilan hardskill peserta, khususnya dalam
pengoperasian alat ukur dan pemasangan sistem pentanahan. Peserta
mampu melakukan instalasi elektroda pentanahan dan pengukuran
resistansi tanah secara mandiri dengan bimbingan minimal dari instruktur.
Hal ini menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik lapangan
efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis peserta secara nyata dan
aplikatif, seperti terlihat pada Gambar 2.

A PN ] SR |, [ St
Gambar 2. Pengukuran Resistansi Tanah
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Dokumentasi praktik lapangan ditunjukkan pada Gambar 2, yang
memperlihatkan peserta melakukan pengukuran resistansi tanah dan
pemasangan elektroda pentanahan. Melalui kegiatan ini, peserta
menunjukkan peningkatan keterampilan hardskill dalam pengoperasian
alat ukur dan instalasi sistem pentanahan secara mandiri.

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan kegiatan
serta efektivitas metode pelatihan yang diterapkan. Evaluasi dilakukan
melalui post-test, observasi keterampilan praktik peserta, serta pengisian
angket respons peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman teknis peserta lebih dari 70%
dibandingkan hasil pre-test, terutama pada aspek pemahaman konsep
sistem pentanahan, prosedur instalasi elektroda, dan evaluasi resistansi
tanah. Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi menunjukkan
bahwa peserta mengalami peningkatan keterampilan praktik (hardskil))
dalam melakukan instalasi dan pengujian sistem pentanahan sesuai standar.
Dari aspek softskill, peserta juga menunjukkan peningkatan kesadaran
terhadap pentingnya keselamatan kerja listrik, kepatuhan terhadap
prosedur, serta kerja sama selama praktik lapangan.

Hasil evaluasi ini diperkuat dengan perbandingan skor pre-test dan post-
test pada tiga indikator utama, yaitu pemahaman konsep, keterampilan
praktik, dan kesadaran keselamatan kerja listrik. Seluruh indikator
menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah pelaksanaan pelatihan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa pelatihan sistem pentanahan listrik
gedung berbasis praktik lapangan tidak hanya efektif dalam meningkatkan
kompetensi teknis peserta, tetapi juga membentuk sikap kerja yang lebih
sadar keselamatan dan profesional.

Evaluasi akhir kegiatan sebagai bagian dari monitoring dan evaluasi.
Studi Gunawan et al. (2025) menunjukkan bahwa pemeliharaan sistem
pentanahan dapat mendekati standar aman dengan menurunkan resistansi
hingga 0,96-1,09 Q, yang membuat evaluasi keberlanjutan sangat penting.
Selain itu, penelitian Panchal (2020) dan Nurrohmah (2026) menegaskan
bahwa sistem pentanahan yang dirancang dan diuji dengan baik sangat
penting untuk melindungi manusia dan peralatan dari sengatan listrik dan
kerusakan. Pada tahap ini, diharapkan bahwa metode pelaksanaan kegiatan
ini akan memberikan hasil yang dapat diukur, relevan, dan berkelanjutan
dalam meningkatkan kemampuan teknis masyarakat dan teknisi lokal
terkait sistem pentanahan listrik gedung, seperti terlihat pada Gambar 3.
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Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta
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Gambar 3. Perbandingan Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta

Hasil pre-test menunjukkan pemahaman konsep sistem pentanahan pada
kategori rendah hingga sedang. Setelah pelatihan, hasil post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman teknis peserta lebih dari
70%, terutama pada aspek evaluasi resistansi tanah dan prosedur instalasi
elektroda sesuai standar keselamatan. Para peserta juga mengisi angket
respons mengenai persepsi mereka terhadap manfaat kegiatan. Mayoritas
peserta menyatakan bahwa materi dan metode pelatihan sangat bermanfaat
serta mudah dipahami, terutama karena pendekatan praktik lapangan yang
diterapkan. Hasil ini konsisten dengan literatur yang menegaskan
pentingnya pelatihan praktis dalam menerapkan konsep teknis kelistrikan
dan pengukuran lapangan (iMentors, 2024). Evaluasi ini memberikan dasar
empiris bahwa pelatihan berbasis praktik merupakan pendekatan yang tepat
untuk mengatasi gap kompetensi teknis dalam konteks pengembangan
kapabilitas tenaga kerja lokal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
menekankan pentingnya pemahaman konsep grounding dan prosedur
keselamatan dalam pendidikan teknis kelistrikan (Leal et al., 2023). Untuk
memperjelas peningkatan hasil, disajikan dalam bentuk grafik seperti
terlihat pada Gambar 4.
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Perbandingan Rata-rata Pre-Test dan Post-Test Berdasarkan Indikator
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Gambar 4. Indikator Hasil

Gambar 4 menunjukkan grafik perbandingan nilai rata-rata pre-test dan
post-test peserta berdasarkan tiga indikator utama, yaitu pemahaman
konsep, keterampilan praktik, dan kesadaran keselamatan kerja listrik.
Ketiga indikator tersebut digunakan untuk menilai dampak pelatihan sistem
pentanahan listrik gedung terhadap peningkatan kompetensi peserta.

Pada indikator pemahaman konsep, nilai rata-rata pre-test berada pada
skor 42, kemudian meningkat menjadi 78 pada post-test. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan pemahaman yang
signifikan terkait fungsi sistem pentanahan, jenis elektroda, serta prinsip
kerja grounding dalam melindungi manusia dan peralatan listrik.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penyuluhan dan penjelasan teoritis
yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta
secara efektif. Indikator keterampilan praktik menunjukkan peningkatan
yang serupa, dengan skor rata-rata pre-test sebesar 40 dan meningkat
menjadi 76 pada post-test. Capaian ini mencerminkan peningkatan hardskill
peserta dalam melakukan pemasangan elektroda pentanahan serta
pengukuran resistansi tanah menggunakan alat ukur standar. Hasil ini
menegaskan bahwa metode pelatihan berbasis praktik lapangan mampu
meningkatkan kemampuan teknis peserta secara nyata dan aplikatif.

Pada indikator kesadaran keselamatan kerja listrik, skor rata-rata
peserta meningkat dari 45 pada pre-test menjadi 80 pada post-test.
Peningkatan ini menunjukkan bertambahnya kesadaran peserta terhadap
pentingnya penerapan sistem pentanahan yang sesuai standar dalam
menjaga keselamatan instalasi listrik di laboratorium maupun lingkungan
kerja. Kesadaran keselamatan ini merupakan bagian dari peningkatan
softskill, terutama dalam aspek sikap kerja, kepatuhan terhadap prosedur,
dan tanggung jawab terhadap keselamatan.

Secara keseluruhan, grafik tersebut menunjukkan bahwa seluruh
indikator mengalami peningkatan lebih dari 70% setelah pelaksanaan
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pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan pengabdian kepada
masyarakat melalui pelatihan sistem pentanahan listrik gedung berbasis
praktik lapangan efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis (hardskill)
dan nonteknis (softskill) peserta secara terintegrasi.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan sistem
pentanahan listrik gedung berbasis praktik lapangan telah berhasil
mencapai tujuan yang direncanakan, yaitu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan teknis masyarakat dan teknisi lokal dalam memahami,
memasang, serta mengevaluasi sistem pentanahan listrik sesuai standar
PUIL dan SNI. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan teknis peserta lebih dari 70% berdasarkan perbandingan hasil
pre-test dan post-test. Selain itu, terjadi peningkatan hardskill peserta yang
ditunjukkan oleh kemampuan melakukan instalasi elektroda pentanahan
dan pengukuran resistansi tanah secara mandiri menggunakan alat ukur
standar. Dari aspek softskill, peserta juga menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri, kerja sama, dan kesadaran terhadap pentingnya
keselamatan instalasi listrik di lingkungan kerja dan masyarakat.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar kegiatan serupa dikembangkan
dalam bentuk pendampingan berkelanjutan dan pelatihan lanjutan dengan
cakupan materi yang lebih luas, seperti sistem proteksi petir dan audit
keselamatan instalasi listrik pada bangunan publik. Selain itu, penelitian
lanjutan dapat difokuskan pada evaluasi jangka panjang terhadap
penerapan sistem pentanahan oleh peserta serta dampaknya terhadap
penurunan risiko kecelakaan listrik. Pengabdian terapan di bidang lain yang
relevan, seperti efisiensi energi listrik dan pemeliharaan instalasi listrik
berbasis standar keselamatan, juga direkomendasikan untuk mendukung
peningkatan kapasitas teknis dan kemandirian masyarakat secara
berkelanjutan.
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